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ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) dan 

Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di ISSI Periode 2012-2016” 



bertujuan untuk menganalisis pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) dan Earning 

Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di ISSI Periode 2012-2016. 

Data diperoleh dari Indonesian Stock Exchange (IDX) dengan periode 

waktu tahun 2012 hingga 2016. Jumlah populasi penelitian ini adalah 11 

perusahaan dan jumlah sampel sebanyak 8 perusahaan dengan melewati tahap 

purposive sample. Teknik analisa yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah 

regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai 

hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio (DER) 

berpengaruh terhadap Harga Saham. Earning Per Share (EPS) berpengaruh 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan 

Minuman. Hasil penelitian ini diharapkan bahwa variabel Debt To Equity Ratio 

(DER) dan Earning Per Share (EPS) dapat dijadikan pedoman, baik oleh pihak 

manajemen perusahaan dalam pengelolaan perusahaan, maupun oleh para investor 

dalam menentukan strategi investasi. 

Kata kunci : Debt To Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share (EPS), Harga 

saham 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian yang semakin maju serta diikuti oleh 

pesatnya perkembangan teknologi informasi yang akan meningkatkan upaya 

berbagai perusahaan untuk mengembangkan usahanya dan melakukan 

kegiatan lebih untuk meraih dana dalam rangka perluasan usaha agar investor 

mendapatkan keuntungan yang lebih baik. Berdasarkan alasan tersebut, maka 

salah satu langkah yang dilakukan perusahaan adalah dengan menjual saham 

di pasar modal atau Bursa Efek Indonesia yang selanjutnya disingkat dengan 

BEI. Pasar modal merupakan tempat bertemu antara pembeli dan penjual 

dengan resiko untung dan rugi, pasar modal merupakan sarana perusahaan 

untuk meningkatkan kebutuhan dana jangka panjang dengan menjual saham 

atau mengeluarkan obligasi.
1
 

Pasar modal secara umum merupakan suatu tempat bertemunya para 

penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi dalam rangka memperoleh 

modal. Penjual dalam pasar modal merupakan perusahaan yang 

membutuhkan modal (emiten), sehingga mereka berusaha untuk menjual 

efek-efek di pasar modal. Sedangkan pembeli (investor) adalah pihak yang 

membeli modal di perusahaan yang menurut mereka menguntungkan
2
. 

                                                           
1
H. jogiyanto.Teori portofolio dan analisis investasi, (Yogyakarta:BPFE,2014). Hlm 29 

2
 Dr.Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta ; PT. Raja Grafindo 

Persada, 2012), hlm 184  



Menurut Kasmir (2012:184) Investasi merupakan salah satu kegiatan 

muamalah yang sangat dianjurkan karena dengan berinvestasi, harta yang 

menjadi produktif dan juga mendatangkan manfaat bagi orang lain dan 

merupakan bentuk aktif dari ekonomi syariah. Islam menganjurkan agar 

sumber daya yang ada tidak hanya disimpan, tetapi di produktifkan sehingga 

bisa memberikan manfaat bagi umat.
3
Allah Ta’ala berfirman dalam QS. An-

Nisaa’ ayat 29:
4
 

 Seorang muslim tentunya kita menginginkan investasi yang sesuai dengan 

aturan agama islam. Salah satunya  dengan berinvestasi pada efek syariah 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Sejak November 

2007, Bapepam LK (sekarang menjadi OJK) telah mengeluarkan Daftar Efek 

Syariah (DES) yang berisi daftar saham syariah yang ada di Indonesia. 

Keberadaan DES tersebut kemudian ditindak lanjuti oleh BEI dengan 

meluncurkan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tanggal 12 Mei 

2011. Konstituen ISSI terdiri dari seluruh saham syariah yang tercatat di BEI. 

Dengan telah diluncurkannya ISSI maka BEI memiliki 2 (dua) indeks yang 

berbasis saham syariah yaitu ISSI dan JII. ISSI merupakan indeks saham 

yang mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di BEI. 

Konstituen ISSI di review setiap 6 bulan sekali (Mei dan November) serta 

dipublikasikan pada awal bulan berikutnya. Konstituen ISSI juga dilakukan 

penyesuaian apabila ada saham syariah yang baru tercatat atau dihapuskan 

                                                           
3
Taufik Hidayat, Buku Pintar Investasi Syariah, (Jakarta: Media Kita, 2011), hlm. 24 

4
Q. S. An Nisaa’ (29): Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 



dari Daftar Efek Syariah (DES).
5
 Jumlah saham yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) mengalami perkembangan yang pesat pada 

tahun ke tahun. Pada tahun 2012 saham syariah yang terdaftar dalam Daftar 

Efek Syariah berjumlah 304 sedangkan pada tahun 2016 jumlah saham 

syariah mengalami kenaikan dengan jumlah saham 331.
6
 

Peluang bagi investor dalam menanamkan investasi pada sub sektor 

makanan dan minuman industri manufaktur karena masyarakat Indonesia 

cendrung bersifat konsumtif dalam pemenuhan kebutuhan pokok dalam hal 

sandang, pangan, dan papan serta memiliki peranan penting dalam 

pertumbuhan nilai Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia.
7
 

Pemilihan perusahaan sektor makanan dan minuman sebagai objek 

penelitian dikarenakan perusahaan tersebut merupakan salah satu sektor 

industri penggerak perekonomian, karena produk akhirnya dipastikan banyak 

dikonsumsi masyarakat luas. Seiring tingkat pertumbuhan penduduk 

Indonesia yang terus meningkat, maka pemakaian akan produk sektor industri 

ini juga akan meningkat. Sehingga investasi di perusahaan manufaktur 

menjadi alternative yang dapat dipertimbangkan, untuk itu semua yang terkait 

dengan investasi pada industri ini menjadi hal yang menarik untuk diteliti. 

Aktivitas pasar modal Harga saham, merupakan salah satu indikator 

pengelolaan perusahaan. Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan akan 

memberikan kepuasan bagi investor yang rasional. Harga saham yang cukup 

tinggi akan memberikan keuntungan, yaitu berupa capital gain dan citra yang 

                                                           
5
http://www.idx.co.id (diakses, 8 agustus 2016) 

6
http://www.ojk.go.id (diakses, 8 agustus 2016) 

7
http://www.seputarforex.com (diakses 8 agustus 2016) 

http://www.seputarforex.com/


lebih baik bagi perusahaan sehingga memudahkan bagi manajemen untuk 

mendapatkan dana dari luar perusahaan. Harga pasar saham terbentuk melalui 

mekanisme permintaan dan penawaran dipasar modal. Harga saham 

mengalami perubahan naik dan turun dari satu waktu ke waktu yang lain. 

Perubahan tersebut tergantung pada kekuatan permintaan dan penawaran. 

Apabila suatu saham mengalami kelebihan permintaan, maka harga saham 

akan cenderung naik. Sebaliknya, apabila kelebihan penawaran, maka harga 

saham cenderung turun.
8
Berkaitan dengan isu naik turunnya nilai perusahaan 

itu sendiri,Krisis ekonomi global yang terjadi di tahun 2008 berdampak 

terhadap pasar modal Indonesia tercermin dari terkoreksi turunnya harga 

saham hingga 40-60% dari posisi awal tahun 2008, yang disebabkan oleh aksi 

melepas saham oleh investor asing yang membutuhkan likuiditas. Kondisi 

tersebut secara harfiah mempengaruhi nilai perusahaan karena nilai 

perusahaan itu sendiri jika diamati melalui kemakmuran pemegang saham 

yang dapat diukur melalui harga saham perusahaan di pasar modal. 

Index harga saham gabungan yang terkoreksi dari 1.757,258 pada awal 

Januari 2007 melemah ke basis point 1.256,704 pada awal September 2008. 

Hal ini juga tercermin dari banyaknya perusahaan yang mengalami penurunan 

laba sampai dengan mengalami kerugian sehingga menimbulkan pemutusan 

hubungan kerja (PHK). Indeks harga saham adalah suatu indikator yang 

menunjukkan pergerakan harga saham. Salah satu alat analisis dalam menilai 

harga saham adalah melalui analisis fundamental perusahaan melalui analisis 
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rasio keuangannya. Hubungan rasio laporan keuangan dengan harga saham 

didasarkan pada asumsi bahwa rasio keuangan berguna bagi investor.
9
 Agar 

berguna, rasio harus memberikan informasi yang membantu didalam proses 

pembuatan keputusan.  

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat leverage terhadap total shareholders equity yang dimiliki 

perusahaan. Semakin besar DER menunjukkan semakin besar biaya hutang 

yang harus dibayar perusahaan sehingga profitabilitas akan berkurang.  

Hal ini menyebabkan hak para pemegang saham berkurang, dan akan 

berpengaruh pada minat investor yang juga akan mempengaruhi harga saham 

yang semakin menurun. Rasio Earning Per Share (EPS) menunjukkan 

perbandingan antara besarnya keuntungan bersih yang diperoleh investor atau 

pemegang saham terhadap jumlah lembar saham. Semakin tinggi nilai EPS 

keuntungan pemegang saham akan semakin besar. 

Grafik 1.1 

Grafik harga saham pada Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di ISSI Periode 2012-2016 
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Sumber : www.idx.co.id (diakses 1 februari 2017) 

 

Berdasarkan grafik di atas harga saham perusahaan sektor makanan dan 

minuman mengalami pergerakan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun. 

Makanan dan tempat tinggal merupakan kebutuhan primer atau kebutuhan 

pokok yang harus dipenuhi oleh setiap makhluk hidup. Berdasarkan data 

yang tercatat di bps.go.id kepadatan penduduk di Indonesia menduduki 

peringkat ke-4 se-Asia Tenggara setelah Singapura, Vietnam, dan Filipina. 

Kepadatan penduduk Indonesia tercatat 132 jiwa/km
2. 

Sementara kepadatan 

penduduk dinegara Singapure,Vietnam, dan Filipina masing-masing 8.070.80 

jiwa/km
2
, 335.4 jiwa/km

2
, dan 280.2 jiwa/km

2
.
10

 Hal ini menunjukan bahwa 

semakin banyak jumlah penduduk Indonesia maka semakin banyak pula 

kebutuhan akan konsumsi dan properti yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Selain itu jika mengingat harga tanah yang semakin 

tahun selalu meningkat membuat minat investor lebih tertarik untuk memilih 

menanamkan modalnya pada sektor ini. Sementara harga saham perusahaan 
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sektor industri makanan dan minuman yang diteliti adalah harga saham pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI (Indeks 

saham syariah indonesia), adalah karena sebagian besar penduduk Indonesia 

beragama Islam yang membutuhkan makanan dan minuman yang halal dan 

baik sesuai kaidah atau syariat agama islam dan perusahaan manufaktur 

sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI  adalah yang 

sesuai dengan syariat. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rasio pasar dan rasio solvabilitas 

yakni Earning Per Share (EPS) dan Debt To Equity Ratio (DER), karena 

pada rasio pasar Earning Per Share (EPS) merupakan indikator laba yang 

sering diperhatikan oleh investor yang merupakan angka dasar yang 

diperlukan didalam menentukan harga saham, untuk mengetahui berapa 

keuntungan perlembar saham yang dihasilkan serta untuk memprediksi 

pergerakan harga suatu saham. EPS sangat berpengaruh terhadap harga 

saham. Semakin tinggi EPS maka akan semakin mahal suatu saham, karena 

EPS merupakan salah satu bentuk rasio keuangan untuk menilai kinerja 

perusahaan.
11

Peneliti memilih rasio solvabilitas Debt To Equity Ratio (DER) 

juga karena ingin mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 

perusahaan dilikuidasi (dibubarkan). Debt to Equity Ratio (DER) dapat 

menggambarkan sumber dana yang digunakan oleh perusahaan dan resiko 

yang dihadapi oleh perusahaan. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 
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terhadap harga saham apabila hutang digunakan secara efektif seperti untuk 

modal perusahaan, artinya semakin rendah nilai DER maka akan diikuti 

tingginya harga saham pada perusahaan yang bersangkutan. Harga saham 

perusahaan umumnya menjadi tolak ukur atau memonitor perusahaan. Dalam 

hal ini DER mempengaruhi harga saham perusahaan yang bersangkutan.  

Rasio DER dan EPS berdasarkan penjelasan diatas keduanya memiliki 

hubungan positif terhadap harga saham karena semakin tinggi EPS semakin 

mahal suatu saham. Rasio diatas menunjukkan adanya perbedaan hasil 

penelitian pengaruh variable independen dan variable dependen. Selaras 

dengan research gab oleh Syahib Natarsyah (2000) juga menunjukkan bahwa 

variabel DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
12

 

Namun berbeda Rosyadi (Noer Sasongko dan Nila Wulandari, 2006) 

menunjukkan bahwa variabel DER mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap harga saham. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Sitohang (Noer Sasongko dan Nila Wulandari, 2006). Menunjukkan bahwa 

DER mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Njo Anastasia, Yenny Widiastuti Gunawan 

dan Imelda Wijiyanti (2003) yang menyimpulkan bahwa variabel DER tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. seperti yang Terjadi pula  pada variabel 

EPS terdapat perbedaan hasil penelitian yaitu menurut Puji Astuti (2002), 

Noer Sasongko dan Nila Wulandari (2006) menemukan bahwa EPS 

berhubungan positif dan signifikan terhadap harga saham.Namun berbeda 
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dengan hasil peneltian Idawati, Sukirno, dan Pujiningsih (dalam Noer 

Sasongko dan Nila Wulandari) bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap harga 

saham dan penilitian ini dilakukan di BEI (Bursa Efek Indonesia) 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Pengaruh Debt To 

Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share (EPS) Terhadap harga saham 

pada Perusahaan  Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

ISSI Periode 2012-2016 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham 

pada Perusahaan Sektor makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI 

periode 2012-2016? 

2. Bagaimana pengaruh Earning per Share (EPS) terhadap harga saham pada 

Perusahaan Sektor makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI periode 

2012-2016? 

3. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Earning per Share 

(EPS) terhadap harga saham pada Perusahaan Sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di ISSI periode 2012-2016? 

1.3. Tujuan Penelitian 



1. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga 

saham pada perusahaan sektor makanan dan minuman di ISSI periode 

2012-2016. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Earning per Share (EPS) terhadap harga 

saham pada perusahaan sektor makanan dan minuman di ISSI periode 

2012-2016. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Earning per 

Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan sektor makanan dan 

minuman di ISSI periode 2012-2016. 

1.4. Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagaiberikut: 

1. Bagi para investor, penelitian ini bisa dijadikan alat bantu analisis terhadap 

saham yang di perjual belikan di bursa melalui variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini sehingga para investor dapat memilih 

pilihan investasi yang dinilai paling tepat.  

2. Bagi masyarakat, penelitian ini bisa digunakan sebagai alat analisis untuk 

mengukur kinerja perusahaan-perusahaan yang didasarkan pada informasi 

laporan keuangan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi 

perluasan penelitian selanjutnya. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

2.1. Pasar Modal 

Pasar modal dapat didefinisikan sebagai pasar yang memperjual 

belikan berbagai instrument keuangan (sekuritas) jangka panjang, baik 



dalam bentuk utang maupun modal sendiri yang diterbitkan oleh 

perusahaan swasta.
13

 Dalam UU NO. 8 Tahun 1995 , pasar modal 

didefinisikan sebagai “kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran 

umum dan perdagangan efek, perusahaan public yang berkaitan dengan 

efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan 

efek”.
14

 

Pasar modal syariah dapat diartikan sebagai pasar modal yang 

menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan transaksinya dan 

terlepas dari hal yang dilarang seperti riba, penjudian, gharar yang 

berlebihan, tadlis, dan lain-lain. Pasar modal syariah secara resmi 

diluncurkan pada tanggal 14 maret 2003 bersamaan dengan penandatangan 

MOU antara bapepam dengan Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI). Walaupun secara resmi diluncurkan pada tahun 

2003, namun instrumen pasar modal syariah sebenarnya telah hadir di 

Indonesia pada tahun 1997. Hal ini ditandai dengan peluncuran Danareksa 

Syariah pada 3 juli 1997 oleh PT Danareksa Investment Management 

(DIM).
15

 

2.2 Saham Syariah dan Indeks Saham Syariah Indonesia 

Saham adalah  sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan pada 

suatu perusahaan. Saham merupakan surat berharga yang 

merepresentasikan penyertaan modal tersebut harus dilakukan pada 
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perusahaan-perusahaan yang tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, 

seperti bidang perjudian, menjalankan riba, memproduksi barang yang 

diharamkan seperti bir, dan lain-lain. Di Indonesia, prinsip-prinsip 

pernyetaan modal secara syariah tidak diwujudkan dalam bentuk saham 

syariah maupun non syariah, melainkan berupa pembentukan indeks 

saham yang memenuhi prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini, di BEI 

terdapat JII dan ISSI yang memenuhi kriteria syariah yang ditetapkan 

DSN.
16

Saham-saham perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) keberadaaannya dikelompokkan berdasarkan suatu kriteria tertentu, 

salah satunya adalah kelompok saham syariah. Saham syariah adalah 

saham dari perusahaan (emiten) yang dalam operasionalnya sesuai dengan 

kaidah syariah Islam. Suatu saham dapat dikategorikan sebagai saham 

syariah jika saham tersebut diterbitkan oleh: 

a. Emiten dan Perusahaan Publik yang secara jelas menyatakan dalam 

anggaran dasarnya bahwa kegiatan usaha Emiten dan Perusahaan 

Publik tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip syariah. 

b. Emiten dan Perusahaan Publik yang tidak menyatakan dalam anggaran 

dasarnya bahwa kegiatan usaha Emiten dan Perusahaan Publik tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Ruang lingkup kegiatan usaha emiten yang bertentangan dengan prinsip 

hukum syariah adalah:
17
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a. Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan 

yang dilarang.  

b. Usaha lembaga keuangan konvensional (ribawi) termasuk perbankan 

dan asuransi konvensional.  

c. Usaha yang memproduksi, mendistribusi serta memperdagangkan 

makanan dan minuman yang tergolong haram. 

d. Usaha yang memproduksi, mendistribusi serta menyediakan barang-

barang ataupun jasa yang merusak moral dan bersifat mudarat. 

Sejak November 2007, Bapepam LK (sekarang menjadi OJK) telah 

mengeluarkan Daftar Efek Syariah (DES) yang berisi daftar saham Syariah 

yang ada di Indonesia. Keberadaan DES tersebut kemudian ditindaklanjuti 

oleh BEI dengan meluncurkan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

pada tanggal 12 Mei 2011.ISSI merupakan indeks saham yang 

mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di BEI. 

Konstituen ISSI direview setiap 6 bulan sekali (Mei dan November) serta 

dipublikasikan pada awal bulan berikutnya. Konstituen ISSI juga 

dilakukan penyesuaian apabila ada saham syariah yang baru tercatat atau 

dihapuskan dari Daftar Efek Syariah (DES).
18

 

2.3 Harga Saham 

Menurut (Brigham dan Houston, 2010:151) Harga saham digunakan 

sebagai proksi nilai perusahaan karena harga saham merupakan harga yang 

bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila investor ingin memiliki suatu 
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bukti kepemilikan atas suatu perusahaan. Rasio harga pasar suatu saham 

terhadap nilai bukunya memberikan indikasi pandangan investor atas 

perusahaan. Perusahaan yang dipandang baik oleh investor adalah perusahaan 

dengan laba dan arus kas yang aman serta terus mengalami pertumbuhan.
19

 

Harga saham adalah harga per lembar saham yang berlaku di pasar modal. 

Harga saham merupakan harga yang terjadi di Pasar Bursa pada saat tertentu 

dan harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku pasar.
20

 Sedangkan Menurut 

Sartono (2001:70), Harga saham merupakan salah satu indikator pengelolaan 

perusahaan. Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan akan memberikan 

kepuasan bagi investor yang rasional. Harga saham yang cukup tinggi akan 

memberikan keuntungan, yaitu berupa capital gain dan citra yang lebih baik 

bagi perusahaan sehingga memudahkan bagi manajemen untuk mendapatkan 

dana dari luar perusahaan. harga pasar saham terbentuk melalui mekanisme 

permintaan dan penawaran di pasar modal. Pada dasarnya harga saham 

terbentuk dari interaksi antara penjual dan pembeli yang terjadi di lantai bursa 

yang bergerak sesuai dengan kekuatan permintaan dan penawaran yang terjadi 

di atas saham di bursa.
21

 

a. Macam-macam Harga Saham 

Harga saham menurut Widiatmojo (2001:45), dapat dibedakan menjadi 

beberapa jenis yaitu: 
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1) Harga Nominal 

Harga nominal merupakan nilai yang ditetapkan oleh emiten untuk menilai 

setiap lembar saham yang dikeluarkannya. Harga nominal ini tercantum 

dalam lembar saham tersebut. 

2) Harga Perdana 

Harga perdana merupakan harga sebelum harga tersebut dicatat dibursa 

efek. Besarnya harga perdana ini tergantung dari persetujuan antara emiten 

dan penjamin emisi. 

3) Harga Pasar 

Harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu ke investor yang lain. 

Harga pasar terjadi setelah saham tersebut dicatat di bursa efek. 

4) Harga Pembukaan 

Harga pembukaan adalah harga yang diminta penjual dari pembeli pada 

saat jam bursa dibuka. 

5) Harga Penutupan 

Harga penutupan merupakan harga yang diminta oleh penjual dan pembeli 

saat akhir hari buka. 

6) Harga Tertinggi 

Harga saham tidak hanya sekali atau dua kali dalam satu hari, tetapi bisa 

berkali dan tidak terjadi pada harga saham yang lama. Dari harga-harga 

yang terjadi tentu ada harga yang paling tinggi pada satu hari bursa 

tersebut, harga itu disebut harga tertinggi. 

7) Harga Terendah 



Harga terendah merupakan kebalikan dari harga tertinggi, yaitu harga yang 

paling rendah pada satu hari bursa. 

8) Harga Rata-rata 

Harga rata-rata merupakan rata-rata dari harga tertinggi dan terendah. 

Harga ini bisa dicatat untuk transaksi harian, bulanan, atau tahunan. 

 

 

 

b. Jenis-Jenis Harga Saham  

Harga saham dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu:
22

 

1) Nilai Nominal  

Nilai nominal adalah nilai yang tercantum dalam sertifikat saham dan 

pencantumannya berdasarkan keputusan dan hasil dari pemikiran 

perusahaan yang mempunyai saham 

2) Nilai Buku  

Nilai buku menunjukkan nilai bersih kekayaan perusahaan, artinya nilai 

buku merupakan hasil perhitungan dari total aktiva perusahaan yang 

dikurangkan dengan hutang serta saham preferen kemudian dibagi 

dengan jumlah saham yang beredar. Nilai buku seringkali lebih tinggi 

dari pada nilai nominalnya.  

3) Nilai Intrinsik  
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Nilai intrinsik merupakan nilai yang mengandung unsur kekayaan 

perusahaan pada saat sekarang dan unsur potensi perusahaan untuk 

menghimpun laba di masa yang akan datang.  

4) Nilai Pasar  

Nilai pasar adalah harga saham biasa yang terjadi di pasar. Selembar 

saham biasa merupakan harga yang dibentuk oleh penjualan dan 

pembelian ketika mereka memperdagangkan saham. 

Harga saham merupakan harga yang dibentuk dari interaksi para 

penjual dan pembeli saham yang dilator belakangi oleh harapan terhadap 

profit perusahaan. Dalam aktivitas di pasar modal, harga saham 

merupakan faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh 

investor dalam melaksanakan investasi, karena harga saham menunjukkan 

nilai suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai harga saham semakin tinggi 

pula nilai perusahaan tersebut dan juga sebaliknya. Harga saham di bursa 

ditentukan oleh kekuatan pasar, yang berarti harga saham tergantung dari 

kekuatan permintaan dan penawaran. Kondisi permintaan atau penawaran 

atas saham yang fluktuatif tiap harinya akan membawa pola harga saham 

yang fluktuatif juga. Pada kondisi dimana permintaan saham lebih besar, 

maka harga saham akan cenderung naik, sedangkan pada kondisi dimana 

penawaran saham lebih banyak maka harga saham akan menurun.
23

 

Berdasarkan fungsinya, nilai suatu saham dibagi atas tiga jenis yaitu 

par value (Nilai Nominal), Base Price (Harga Dasar) dan Market Price ( 
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harga pada pasar rill). Market Price merupakan harga yang paling mudah 

ditentukan karena merupakan harga dari suatu saham pada pasar yang 

sedang berlangsung atau jika pasar sudah tutup, maka harga pasar adalah 

harga penutupannya. Harga ini terjadi setelah saham tersebut tercatat di 

bursa, baik bursa utama ataupun bursa OTC (Over the counter market). 

Harga pasar ini lah yang menyatakan naik – turunya suatu saham dan 

setiap hari diumumkan di surat-surat kabar atau media-media lainnya
24

. 

2.4 Laporan Keuangan  

laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. 

Maksud dari laporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat 

ini adalah merupakan kondisi keuangan perusahaan terkini.
25

 

2.5 Analisis Laporan Keuangan  

Analisis laporan keuangan adalah agar dapat mengetahui posisi 

keuangan perusahaan saat ini. Yaitu dengan menganalisis antara pos-pos 

yang ada dalam satu laporan. Atau dapat pula dilakukan anatara satu laporan 

dengan laporan yang lainnya. Hal ini dilakukan agar akan lebih tepat untuk 

menilai kemajuan atau kinerja manajemen dari periode ke periode 

selanjutnya.
26

 

2.6 Analisis Rasio Keuangan  

                                                           
24

 Panji Anogara Dan Piji Pakirti, Pengantar Pasar Modal, (Jakarta : Rineka Cipta),2001, 

hlm.59. 
25

 Kasmir, pengantar manajemen keuangan , (Jakarta ; Fajar Interpratama Mandiri) ,2010, 

hlm 66 
26

 Ibid, hlm 91 



Untuk melakukan analisis perusahaan, disamping melakukan dengan 

melihat laporan keuangan perusahaan, juga bisa dilakukan dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan 

dasar untuk menilai dan menganalisis prestasi operasi perusahaan. Disamping 

itu, analisis rasio keuangan juga dapat dipergunakan sebagai kerangka kerja 

perencanaan dan pengendalian keuangan.
27

 Rasio keuangan dikelompokkan 

ke dalam lima kelompok, yaitu: rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan pasar.
28

 

2.6.1 Debt To Equity Ratio (DER) 

Rasio solvabilitas atau rasio leverage ratio yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER). Rasio solvabilitas atau 

rasio leverage ratio, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya, berapa besar 

beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Rasio utang dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk 

membayar semua utang-utangnya (baik hutang jangka pendek maupun 

utang jangka panjang)”. Pembiayaan dengan utang, memiliki 3 implikasi 

penting: 

(1) memperoleh dana melalui utang membuat pemegang saham dapat 

mempertahankan pengendalian atas perusahaan dengan investasi yang 

terbatas. 
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(2)  kreditur melihat ekuitas, atau dana yang disetor pemilik, untuk 

memberikan margin pengaman, sehingga jika pemegang saham hanya 

memberikan sebagian kecil dari total pembiayaan, maka risiko 

perusahaan sebagian besar ada pada kreditur. 

(3) jika perusahaan memperoleh pengembalian yang lebih besar atas 

investasi yang dibiayai dengan dana pinjaman dibanding pembayaran 

bunga, maka pengembalian atas modal pemilik akan menjadi lebih 

besar. Akan tetapi, jika pengembalian yang diperoleh atas investasi 

yang dibiayai dengan dana pinjaman dibandingkan dengan bunga, maka 

pengembalian atas modal pemilik semakin kecil.
29

 Manfaat Debt to 

Equity Ratio (DER) Manfaat Debt to Equity Ratio (DER) menurut 

Kasmir (2000:154),antara lain: 

a) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban 

kepada pihak lainnya. 

b) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

yang besifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

c) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 

aktiva tetap dengan modal. 

d) Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan dibiayai oleh 

modal sendiri. 

e) Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva. 

                                                           
29

Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, (Yogyakarta;BPEE UGM), 

2001, Hlm 32 



Pendekatan teori struktur modal yang mempertimbangkan posisi 

leverage adalah teori Modigliani dan Miller yang dikenal dengan proporsi 

II, dimana dikatakan bahwa laba yang diharapkan oleh pemegang saham 

akan meningkat dengan adanya penggunaan hutang dalam struktur modal 

perusahaan. Rasio leverage mengukur tingkat solvabilitas suatu 

perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi segala kewajiban finansialnya seandainya perusahaan tersebut 

pada saat itu dilikuidasi. Dengan demikian solvabilitas berarti kemampuan 

suatu perusahaan untuk membayar semua utangnya, baik jangka panjang 

maupun jangka pendek.
30

Debt To Equity Ratio (DER) secara matematis 

dirumuskan sebagai berikut : 

    
            

        
 

2.6.2 Earning Per Share (EPS) 

Rasio Pasar (Market Ratio) atau rasio pasar untuk mengukur nilai 

saham. Dalam penelitian ini rasio pasar yang berkaitan dengan tingkat 

pengembalian investasi antara lain Earning Per Share (EPS) dan Price Book 

Value (PBV). Rasio pasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Earning Per Share (EPS). 

Earning per share (EPS) atau pendapatan per lembar saham adalah 

bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham 
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dari setiap lembar saham yang dimiliki.
31

 Earning Per Share (EPS) secara 

matematis dirumuskan sebagai berikut: 

    
                         

            
 

2.7  PENELITIAN TERDAHULU 

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 

yaitu Dwiatma Patriawan (2011) dengan judul penelitian “Analisis pengaruh 

EPS, ROE dan DER terhadap harga saham pada perusahaan wholesale and 

retail trade yang terdaftar di BEI tahun 2006-2008 memiliki hasil bahwa 

Earning per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan 

harga saham, Return on Equity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

perubahan harga saham. Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap perubahan harga saham. Dari penelitian yang dilakukan, 

maka diperoleh kesimpulan bahwa harga saham dipengaruhi oleh Earning per 

Share. Faktor-faktor lain seperti Return on Equity dan Debt to Equity Ratio 

ternyata tidak berpengaruh terhadap harga saham.
32

 

Selanjutnya oleh Akhmad Firdaus (2013) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan 

rasio pasar terhadap harga saham syariah pada industri barang dan konsumsi 

yang terdaftar didaftar efek syariah tahun 2008-2010” memiliki hasil bahwa 

Current Ratio (CR), Inventory Turnover (ITO), Account Receivables 
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Turnover (ARTO), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) 

secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap harga saham syariah. 

Sedangkan secara parsial pengaruhnya berbeda-beda EPS dan ROE 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham syariah, 

sedangkan CR, ITO, ARTO tidak berpengaruh terhadap harga saham syariah. 

Berdasarkan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,601 atau 60,1%, hal ini 

berarti 60,1% harga saham syariah dipengaruhi oleh variabel CR, ITO, 

ARTO, ROE, EPS sedangkan sisanya 39,9% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penenlitian ini.
33

 

Selanjutnya oleh Devy Arsetyawati (2013) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Analisis Pengaruh DER, ROI, EPS, DPR, NPM, Volume 

Perdagangan Terhadap Harga Saham (Pada Perusahaan Go Public Yang 

Pernah Masuk Dalam Jakarta Islamic Indextahun 2008-2012)” bahwa Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa DER, ROI, EPS, DPR, NPM dan volume 

perdagangan secara simultan mempengaruhi harga saham. Secara parsial 

DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham, ROI 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan tehadap harga saham, EPS 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, DPR berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham, NPM berpengaruh positif 
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tetapi tidak signifikan terhadap harga saham, volume perdagangan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham.
34

 

Menurut Ajeng Dewi Kurnianto (2013) Dalam penelitianya yang 

bejudul “Analisis Pengaruh EPS, ROE, DER, dan CR Terhadap Harga Saham 

Dengan Per Sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus Pada Saham Indeks 

Lq45 Periode 2009-2011 Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia) “ 

memiliki hasil bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Earning Per 

Share (EPS) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Return On 

Equity (ROE) dan Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap harga saham. Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap harga saham. Selain itu dengan analisis Moderated 

Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa Price Earnings Ratio 

(PER) bukan merupakan variable moderating yang memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara Return On Equity (ROE), Debt To Equity 

Ratio (DER), dan Current Ratio (CR) dengan harga saham.
35

 

Selanjutnya oleh Lalu Anton Amrullah (2009) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pengaruh Current ratio, Debt to equity ratio dan resiko 

sistematis terhadap Return saham (studi empiri pada perusahaan-perusahaan 

yang masuk di JII tahun 2004-2009)” memiliki hasil bahwa berdasarkan hasil 
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pengujian statistic dari table Anova untuk mengetahui kelayakan uji model 

penelitian (uji f) dengan melihat pengaruh variable independen terhadap 

dependen menunjukkan Current ratio, Debt to equity ratio dan resiko 

sistematis (Beta) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap return 

saham. Gabungan variable independen penelitian ini dapat menjelaskan 

variabilitas perubahan laba dengan R² sebesar 19,7%. Sedangkan secara 

parsial (uji T) hanya resiko sistematis yang tidak berpengaruh terhadap return 

saham.Sedangkan variable CR dan DER berpengaruh positif dan signifikan.
36

 

Menurut Ika Ernawati Prasetyaningsih (2012) “Analisis pengaruh  

Profitabilitas Terhadap  perubahan harga saham (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Periode 2006-2010 yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia) memiliki hasil Penelitian yang menyimpulkan bahwa : (1) 

Motivasi kerja dan pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi kerja karyawan; (2) EPS berpengaruh secara signifikan (berhasil 

menolak H0) terhadap perubahan harga saham, (3) ROA tidak berpengaruh 

secara siginifikan (menerima H0) terhadap perubahan harga saham, (4) NPM 

berpengaruh secara siginifikan (berhasil menolak H0) terhadap perubahan 

harga saham, (5) ROE tidak berpengaruh secara siginifikan (menerima H0) 

terhadap perubahan harga saham.
37
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Selanjutnya Nur Fita Sari (2012) dalam penelitiannya berjudul “ 

Analisis Pengaruh DER, CR, ROE, dan TAT terhadap Return saham (Studi 

Pada Saham Indeks LQ45 Periode 2009 – 2011 Dan Investor Yang Terdaftar 

Pada Perusahaan Sekuritas Di Wilayah Semarang Periode 2012) memiliki 

hasil bahwa Hasil uji t pada data sekunder menunjukkan bahwa variabel DER 

berpengaruh positif signifikan terhadap Return Saham, CR berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap Return Saham, dan ROE berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Return Saham; ketiga variabel tersebut memiliki arah 

yang berbeda dengan hipotesis yang diajukan. Berdasarkan hasil perhitungan, 

hanya variabel TAT memiliki arah yang sama dengan hipotesis yang diajukan 

yaitu berpengaruh positif signifikan terhadap Return Saham. Hasil uji t pada 

data primer juga menunjukkan hanya variabel TAT yang memiliki arah yang 

sama dengan hipotesis yang diajukan. Hasil uji F pada kedua data 

menunjukkan bahwa empat varibel secara simultan berpengaruh terhadap 

Return Saham. Kemampuan prediksi dari keempat variabel data sekunder 

terhadap Return Saham dalam penelitian ini sebesar 7,5% sedangkan sisanya 

92,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model 

penelitian. Sedangkan pada data primer kemampuan prediksi keempat 

variabel terhadap Return Saham dalam penelitian ini sebesar 32,8% 

sedangkan sisanya 67,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 

ke dalam model penelitian
38
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Hantono (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh  

Current ratio dan Debt to equity ratio Terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2009-2013” dan memiliki hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan variable-variabel independen,current ratio dan debt to 

equity ratio dengan uji F, secara bersama-sama berpengaruh terhadap return 

on equity. Hasil secara parsial dengan uji T, variable current ratio dan Debt to 

Equity ratio berpengaruh terhadap Return on Equity
39

. 

Neneng Puji Astuti (2013) dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh 

Earning per share (EPS), Price earning ratio (PER) dan Debt to equity ratio 

(DER) terhadap return saham pada perusahaan asuransi di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)”Hasil penelitian ini bahwa EPS, PER, dan DER secara 

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Return saham dimana 

nilai F hitung (0.302) <F tabel (4.35), sedangkan secara parsial semua 

variabel independen tidak ada yang berpengaruh signifikan terhadap Return 

saham yang mana nilai EPS t hitung (-0.106) < t tabel (2.262), nilai PER t 

hitung (0.018) < t tabel (2.262) dan nilai DER t hitung (0.901) < t tabel 

(2.262). Hasil dari Koefisien Determinasi nilai Adjusted R Square -0.265 dan 

Koefisien Determinasi (R2) sebesar 0.115.hal ini menggambarkan bahwa 
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Return saham mampu dipengaruhi oleh earning per share (EPS), price 

earning ratio (PER), dan debt to equity ratio (DER) sebesar11.5%.
40

 

Selanjutnya Mursidah Fadillah (2011) dengan judul “Analisis 

Pengaruh EPS, DER, dan ROE Terhadap Harga Saham PT Unilever 

Indonesia Tbk”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bvariabel EPS dan 

ROE yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Sedangkan DER berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga 

saham.
41

 

2.8 Kerangka Berfikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengembangan Penelitian 
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2.9 Pengembangan Hipotesis 

2.9.1 Hubungan Debt To Equity Ratio (DER) dengan harga Saham 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah perbandingan antara hutang yang 

dimiliki perusahaan dan total ekuitasnya. DER mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh 

beberapa bagian dari modal sendiri yang digunakan untuk membayar 

hutang. Rasio ini menunjukkan perbandingan antara dana pinjaman atau 

utang dan modal dalam upaya pengembangan perusahaan. Semakin besar 

rasio ini,akan semakin tidak menguntungkan karena akan semakin besar 

resiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi 

diperusahaan.
42

 Sedangkan menurut (Husnan, 2006:70) Debt to Equity 

Ratio (DER) merupakan salah satu rasio keuangan yang mengukur 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang dengan 

modal yang dimiliki DER yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

sangat bergantung pada pihak luar yang mendanai kegiatan usahanya 

sehingga beban perusahaan juga meningkat.
43

 Debt to Equity Ratio (DER) 

dapat menggambarkan sumber dana yang digunakan oleh perusahaan dan 

resiko yang dihadapi oleh perusahaan. Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh positif terhadap harga saham apabila hutang digunakan secara 

efektif seperti untuk modal perusahaan, artinya semakin rendah nilai DER 

maka akan diikuti tingginya harga saham pada perusahaan yang 

bersangkutan. Harga saham perusahaan umumnya menjadi tolak ukur atau 
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memonitor perusahaan. Dalam penelitian ini DER mempengaruhi harga 

saham perusahaan yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena tingkat 

DER tidak mempengaruhi secara langsung sehingga tidak langsung akan 

meningkatkan harga saham. 
44

  

Hal ini mengindikasikan adanya pertimbangan yang berbeda dari 

beberapa investor dalam memandang DER bukan sebagai penghambat 

atau pemicu minat dari investor untuk membeli saham dan tidak akan 

mempengaruhi perubahan harga saham. investor tidak terlalu 

mementingkan DER dalam menentukan apakah membeli atau menjual 

saham, karena setiap perusahaan pasti mempunyai hutang dan hutang pada 

taraf tertentu juga nantinya akan meningkatkan kinerja produksi suatu 

perusahaan. Investor dalam hal ini lebih memperhatikan jenis saham dari 

perusahaan tersebut, kondisi ini menyebabkan kemungkinan 

berkembangnya perusahaan dimasa yang akan datang yang berujung pada 

meningkatnya harga saham.  

H1= DER berpengaruh positif dan tidak signifikan  terhadap Harga Saham 

Teori di atas selaras dengan Penelitian Devy Arsetyawati (2013) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh DER, ROI, EPS, DPR, NPM, 

Volume Perdagangan Terhadap Harga Saham (Pada Perusahaan Go Public 

Yang Pernah Masuk Dalam Jakarta Islamic Indextahun 2008-2012)” bahwa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER, ROI, EPS, DPR, NPM dan 
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volume perdagangan secara simultan mempengaruhi harga saham. Secara 

parsial DER berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. 

1. H0 = DER tidak berpengaruh terhadap Harga Saham  

H1= DER berpengaruh  terhadap Harga Saham 

2.9.2 Hubungan Earning per share (EPS) terhadap harga saham 

Earning Per Share (EPS) merupakan perbandingan antara laba bersih 

setelah pajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan. 

EPS mencerminkan pendapatan tiap lembar saham yang akan diperoleh 

pemegang saham. Semakin tinggi nilai EPS menunjukkan semakin besar laba 

yang disediakan untuk pemegang saham.
45

 Sedangkan menurut (Irham Fahmi 

2012:97) Earning per share (EPS) atau pendapatan per lembar saham adalah 

bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham 

dari setiap lembar saham yang dimiliki. Hal ini menandakan bila EPS 

meningkat maka harga saham juga akan meningkat.
46

 

H2 = EPS Berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga Saham.  

Teori di atas selaras dengan Penelitian Dwiatma patriawan (2011) dengan 

judul penelitian “Analisis pengaruh EPS, ROE dan DER terhadap harga 

saham pada perusahaan wholesale and retail trade yang terdaftar di BEI tahun 

2006-2008”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya variabel earning per 

share (EPS) perpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan harga 

saham. 

2.H0 = EPS tidak berpengaruh terhadap Harga Saham  
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 H2= EPS berpengaruh terhadap Harga Saham 

2.9.3. Hubungan Debt To Equity Ratio Dan Earning Per Share Terhadap 

harga Saham 

Debt to Equity Ratio (DER) akan berpengaruh terhadap harga saham 

apabila hutang digunakan secara efektif seperti untuk modal perusahaan, 

artinya semakin rendah nilai DER maka akan diikuti tingginya harga 

saham pada perusahaan yang bersangkutan. Harga saham perusahaan 

umumnya menjadi tolak ukur atau memonitor perusahaan. Dalam 

penelitian ini DER mempengaruhi harga saham perusahaan yang 

bersangkutan. Hal ini disebabkan karena tingkat DER tidak mempengaruhi 

secara langsung sehingga tidak langsung akan meningkatkan harga saham. 

47
  

Sedangkan EPS berpengaruh terhadap harga saham, artinya bahwa 

semakin tinggi EPS maka akan semakin mahal suatu saham, karena EPS 

merupakan salah satu bentuk rasio keuangan untuk menilai kinerja 

perusahaan.
48

 

H3= DER dan EPS Berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

Saham.  

Teori di atas selaras dengan Penelitian Abied Luthfi Safitri (2013) dengan 

judul penelitian “ Pengaruh EPS, PER, ROA, DER, dan MVA terhadap harga 

saham dalam kelompok JII”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
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simultan EPS, PER, DER, dan MVA berpengaruh terhadap harga saham 

dalam kelompok JII tahun 2008-2011.
49

 

3.H0 = DER dan EPS tidak berpengaruh terhadap Harga Saham  

   H3= DER dan EPS berpengaruh terhadap Harga Saham 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 
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METODE PENELITIAN 

3.1  Ruang Lingkup Penelitian  

 Penulis melakukan suatu pembatasan masalah dengan tujuan agar 

penelitian dapat dilakukan secara terarah dan hasil yang diperoleh dapat 

dimanfaatkan sebaik-baiknya. Batasan-batasan tersebut adalah : 

1. Harga saham dari laporan keuangan triwulan yang di terbitkan oleh 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI. Harga 

saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah closed price pada 

periode 2012-2016. 

2. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan 

laporan keuangan triwulan yang di terbitkan oleh perusahaan yang menjadi 

objek penelitian selama periode 2012-2016. 

3. Penilaian yang digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap harga 

saham melalui rasio pasar yang diukur dengan rasio Earning Per Share 

(EPS) dan rasio solvabilitas Debt to Equity Ratio (DER). 

3.2  Jenis dan Sumber data 

Metode penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif, metode penelitian kuantitatif adalah sebagai metode 

penelitian yang berdasarkan yang berlandaskan pada filsafat positivism 

(konkrit, teramati, terukur dll).
50

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder, data sekunder adalah data yang diperoleh lewat 
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pihak lain tidak langsung diperoleh dari subyek penelitiannya.
51

 Sumber data 

yang digunakan berupa laporan keuangan triwulan dan harga saham peiode 

2012-2016 yang diperoleh dari website www.idx.co.id. 

3.3  Populasi dan Sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
52

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) sebanyak 11 perusahaan. 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ADES Akasha Wira International Tbk 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

6 MYOR Mayora Indah Tbk 

7 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

8 SKLT Sekar Laut Tbk 

9 STTP Siantar Top Tbk 

10 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Co. Tbk 

11 SKBM Sekar Bumi Tbk 

Sumber :www.idx.co.id 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil 

secara purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
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pertimbangan tertentu.
53

. Menurut Usman dan Akbar
54

, metode ini digunakan 

apabila anggota sampel yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan 

penelitian yaitu memilih karakteristik tertentu sebagai kunci untuk dijadikan 

sampel, sedangkan yang tidak masuk dalam karakteristik yang ditentukan 

akan diabaikan atau tidak dijadikan sampel. 

Adapun Kriteria pemilihan sampel yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

2. Perusahaan tersebut secara konsisten terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2012-2016.  

3. Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan keuangan triwulandi 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2012-2016. 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2 

 

Pemilihan Sampel Berdasarkan Kriteria Penelitian 

 

Kriteria 
Jumlah 

Perusahaan 

Jumlah perusahaan sektor makanan dan minuman di ISSI 

2012-2016 
11 
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perusahaan sektor makanan dan minuman yang tidak 

menyampaikan laporan keuangan pada ISSI 2012-2016 
3 

Jumlah sampel perusahaan sektor makanan dan 

minuman yang sesuai dengan kriteria penelitian 
8 

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber, (2016) 

Jumlah populasi pada industri makanan dan minumanyang memenuhi 

kriteria untuk di jadikan sampel adalah sebanyak 8 perusahaan yang terdaftar 

di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2012-2016. Dikarenakan 

jumlah sampel yang sangat sedikit yaitu 8 perusahaan maka untuk 

kepentingan analisis menggunakan pooling data (pooled) dengan menambah 

jumlah pengamatan, yaitu dengan mengalikan jumlah sampel dengan periode 

pengamatan (5tahun) sehingga jumlah pengamatan dalam penelitian ini 

sebanyak 40 pengamatan. 

Berdasarkan kriteria sampel diatas sehingga diperoleh jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Daftar Nama Perusahaan yang menjadi Sampel 

 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ADES Akasha Wira International Tbk 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

5 MYOR Mayora Indah Tbk 

6 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

7 SKLT Sekar Laut Tbk 

8 STTP Siantar Top Tbk 

Sumber :www.idx.co.id, (2016) 

3.4 Metode Pegumpulan Data 

http://www.idx.co.id/


Metode pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, kepustakaan 

yang berupa buku, jurnal dan website. Dokumentasi yang didasarkan pada 

laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan oleh perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) periode 2012-2016 melalui website www.idx.co.id pada periode 2012-

2016. 

3.5 Variabel-variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Dependen merupakan Variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
55

 Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah harga saham. 

2. Variabel Independen adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat).
56

 

Variabel-variabel independen dalam penelitian ini adalah variabel DER 

dan EPS. 

 

3.6 Defenisi Operasional  

1. Harga saham yang digunakan ialah harga saham penutup (closed price). 

2. Debt To Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang mengukur sejauh mana 

besarnya utang dapat ditutupi oleh modal sendiri.
57
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3. Earning Per Share (EPS) atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari 

setiap saham yang dimiliki.
58

 

       
                         

            
 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Berdasarkan hipotesis yang telah ditentukan, maka analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Metode ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Untuk mempermudah pelaksanaan perhitungan 

menggunakan alat bantu SPSS windows versi 16. 

3.7.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Statistik deskriptif bertujuan untuk mengembangkan atau 

menggambarkan profil data penelitian dan mengidentifikasi variabel-

variabel pada setiap hipotesis. Statistik deskriptif yang digunakan antara 

lain rata-rata (mean), maksimum, minimum, dan standar deviasi. Variabel 

yang digunakan adalah Harga Saham, Debt to Equity Ratio (DER), dan 

Earning Per Share (EPS). 

3.7.2 Pengujian Asumsi Klasik 
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Mengingat metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda dan data penelitian yang digunakan adalah data sekunder, maka 

untuk memenuhi syarat yang ditentukan sehingga penggunaan model 

regresi linier berganda perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi 

klasik yang digunakan yaitu: uji normalitas, uji Multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi yang secara rinci dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

3.7.2.1 Uji Normalitas  

uji normalitas digunakan untuk mengetahui suatu populasi suatu data 

dapat dilakukan dengan analisis grafik. salah satu cara termudah untuk 

melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram dan 

normalitas residual adalah dengan melihat grafik histrogram dan normal 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data 

sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika 

distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis digonalnya. Model regresi yang baik 

adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal.
59

 

3.7.2.2 Uji Autokorelasi  

Autokorelasi adalah keadaan dimana tejadinya korelasi antara residual 

pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Uji 

autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang 

terjadi antara residual pada saat pengamatan dengan pengamatan lain pada 
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model regresi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (uji 

DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika d lebih kecil dari dl atau lebih besar dari (4-dl), maka hipotesis 

nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

2. Jika d terletak antara du dan atau diantara (4-du), maka hipotesis 

nol diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Jika d terletak antara dl dan du atau diantara (4-du) dan (4-dl), 

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.
60

 

3.7.2.3 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolineiritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi, variabel-variabel independen saling berkorelasi. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen Ghozali (2006).
61

 

Jika antar variabel bebas berkorelasi dengan sempurna maka disebut 

multikolinearitasnya sempurna (perfect multicoliniarity), yang berarti 

model kuadrat terkecil tersebut tidak dapat digunakan. Salah satu cara 

untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi 

adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor), 

yaitu : 

 Jika nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan 

bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut. 
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 Jika nilai tolerance < 0.10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan 

bahwa terjadi gangguan multikolinearitas pada penelitian 

tersebut. 

3.7.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan memakai metode analisis regresi linier berganda untuk memperoleh 

gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu dengan 

variabel yang lain. Dalam hal ini untuk variabel independennya adalah harga 

saham dan variabel dependennya adalah Debt To Equity Ratio (DER) dan 

Earning Per Share (EPS). Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen maka 

digunakan model regresi linier berganda (multiple linier regression method), 

yang dirumuskan sebagai berikut : 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Dimana : 

Y =   Nilai prediksi variabel dependen 

a =   Konstanta, yaitu jika X1 dan X2 = 0 

b1b2 = Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan  

variabel Y yang didasarkan variabel X1 dan X2 

X1 = Variabel independen (Debt To Equity Ratio) 

X2 = Variabel independen (Earning er Share) 

e  = error 

3.7.4 Uji Hipotesis 



Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasi). 

Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 

statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). 

Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam 

daerah dimana Ho diterima.
62

 

3.7.4.1 Uji F (Simultan) 

Uji simultan (Uji Statistik f) pada dasarnya digunakan untuk 

menguji apakah semua variabel independen atau bebas yaitu harga 

saham yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat yaitu DER dan 

EPS. Hipotesis nol (Ho) yang diuji adalah apakah semua parameter 

dalam model sama dengan nol.
63

 

3.7.4.2  Uji t (Parsial) 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel tidak bebas atau terikat secara terpisah atau parsial 

serta penerimaan atau penolakan hipotesa. Pengujian ini dilakukan 

berdasarkan perbandingan nilai thitungmasing-masing koefisien regresi 

dengan nilai ttabel (nilai hitung tabel kritis) dengan tingkat signifikan 

5% dengan derajat kebebasan df= (n-k-1), dimana n adalah jumlah 

observasi dan k adalah jumlah variabel.
64
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 Jika thitung< ttabel (n-k-1), maka Ho diterima artinya variabel 

hitung tabel independen (DER dan EPS) tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen (hargasaham). 

 Jika thitung > ttabel (n-k-1), maka Ho ditolak dan menerima Ha  

hitung tabel artinya variabel independen (DER dan EPS) 

berpengaruh terhadap variabel dependen (harga saham). 

 

 

3.7.5 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) diukur untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi yang biasanya diberi simbol R
2
 menunjuk kan 

hubungan pengaruh antara dua variabel yaitu variabel independen (DER dan 

EPS ) dan variabel dependen (harga saham) dari hasil perhitungan tertentu.
65
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Objek Penelitian 

Pasar modal syariah adalah sebagai pasar modal yang mekanisme 

kegiatannya dipandang sesuai dengan syariah. Pasar modal syariah listing-

nya dilakukan di Jakarta Islamic Index (JII) beserta Indonesia Sharia Stock 

Index (ISSI). Pasar modal Islam ini secara resmi diluncurkan pada tanggal14 

Maret 2003 bersamaan dengan penandatanganan MOU antara OJK dengan 

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Yang 

mana dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

Nomor 40/DSN-MUI/IX/2003 tentang Pasar Modal danPedoman Umum 

Penerapan prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal, pasal 2 ayat 1 dan 2, 

dinyatakan bahwa:
66

 

1. Pasar modal beserta seluruh mekanisme kegiatannya terutama 

mengenai emiten. Jenis efek yang diperdagangkan dan mekanisme 

perdagangannya dipandang telah sesuai dengan syariah apabila telah 

memenuhi prinsip-prinsip syariah. 

2. Suatu efek dipandang telah memenuhi prinsip-prinsip syariah apabila 

memperoleh pernyataan kesesuaian syariah. 
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4.2. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data yang 

digunakan dalam penelitian ini serta dapat menunjukkan nilai maksimum, 

nilai minimum, nilai rata-rata serta standar deviasi dari masing-masing 

variabel. Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel DER, EPS serta 

Harga Saham. Hasil olah data deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Harga Saham, Debt To Equity Ratio (DER) 

dan Earning Per Share (EPS) 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

DER 152 .03 .91 17.60 13.801 

EPS 152 .02 1.08 83.75 25.168 

Harga_Saham 152 .01 1.14 81.22 24.255 

Valid N 

(listwise) 
152 

    

Sumber: Data diolah SPSS 16, 2017 

 

4.2.1. Harga Saham 

Dari tabel 4.1 terlihat bahwa selama periode 2012-2016 Harga 

Saham memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0.01, sedangkan 

nilai tertinggi (maksimum) sebesar1.14. Nilai rata-rata selama periode 

2012-2016 adalah sebesar 81.22dengan standar deviasi (std deviation) 

sebesar 24.255 yang mengindikasikan bahwa variabel Harga Saham 

mempunyai sebaran kecil karena standar deviasi lebih kecil dari pada 



nilai rata-rata, sehingga simpangan data pada variabel Harga 

Sahamdapat dikatakan baik. 

4.2.2. Debt To Equity Ratio (DER) 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif Harga Saham, Debt To Equity Ratio (DER) 

dan Earning Per Share (EPS) 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

DER 152 .03 .91 17.60 13.801 

EPS 152 .02 1.08 83.75 25.168 

Harga_Saham 152 .01 1.14 81.22 24.255 

Valid N 

(listwise) 
152 

    

Sumber: Data diolah SPSS 16, 2017 

 

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa selama periode 2012-2016 DER 

memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0.03, sedangkan nilai 

tertinggi (maksimum) sebesar 0.91. Nilai rata-rata selama periode 

2012-2016 adalah sebesar 17.60 dengan standar deviasi (std deviation) 

sebesar 13.801 yang mengindikasikan bahwa variabel DER 

mempunyai sebaran kecil karena standar deviasi lebih kecil dari pada 

nilai rata-rata, sehingga simpangan data pada variabel DER dapat 

dikatakan baik. 

 

4.2.3. Earning Per Share (EPS) 

Tabel 4.3 



Statistik Deskriptif Harga Saham, Debt To Equity Ratio (DER) 

dan Earning Per Share (EPS) 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

DER 152 .03 .91 17.60 13.801 

EPS 152 .02 1.08 83.75 25.168 

Harga_Saham 152 .01 1.14 81.22 24.255 

Valid N 

(listwise) 
152 

    

Sumber: Data diolah SPSS 16, 2017 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah 

pengamatan pada sektor manufaktur sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di ISSI periode 2012-2016dalam penelitian ini sebanyak 

152 data. Hasil statistik deskriptif dari variabel independen Earning 

Per Share (EPS) memiliki nilai minimum 0,02 nilai maksimum 1.08. 

Rata-rata dari Earning Per Share (EPS) adalah 83.75  dan standar 

deviasi 25.168. Nilairata-rata EPS yang positif menunjukkan rata-rata 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2012-2016 mendapatkan 

laba. 

4.3. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian regresi linier berganda terhadap 

hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian 

untuk mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. 

Hasil pengujian hipotesis yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar 



asumsi-asumsi klasik yang mendasari model regresi linier berganda. 

Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 

4.3.1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data residual dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik Kolmogorof-Smirnov (K-S). 

1. Uji Statistik Non-Parametik Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) 

Selain dengan melihat grafik, asumsi normalitas juga dapat 

menggunakan uji statistik yaitu dengan uji Komlogorov-Smirnov. 

Dalam pengujian ini, data dikatakan terdistribusi secara normal apabila 

hasil dari (sig) > 0,05. Hasil uji K-S dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 

Uji Normalitas Non-Parametik Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 



  Unstandardiz

ed Residual 

N 152 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 8.64863863 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.049 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .175 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: Data diolah SPSS 16, 2017 

Pada tabel terlihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0.175 dan 

di atas nilai signifikan (0.05) dengan kata lain dengan kata lain variabel 

residual berdistribusi normal. Melalui hasil uji normalitas yang dilakukan, 

maka dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai-

nilai observasi data telah terdistribusi normal dan dapat dilanjutkan dengan 

uji asumsi klasik lainnya. 

   4.3.2 Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokolerasi, yaitu kolerasi yang terjadi 

antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model 

regresi. Persyaratan yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi 

dalam model regresi. Metode pengujian yang akan digunakan adalah 

dengan uji Durbin-Watson (Uji DW). 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Autokorelasi 



Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .934
a
 .873 .871 8.706 .913 

a. Predictors: (Constant), EPS, DER   

b. Dependent Variable: Harga_Saham   

Sumber: Data diolah SPSS 16, 2017 

 

Dengan nilai table signifikansi 5% jumlah sampel 152 (n) dan jumlah 

variabel independent 2(k=2), dan hasil nilai DW sebesar 0.913 dengan 

demikian nilai DW berada pada 0.913< 1.7062 < 1.7602 sehingga dapat 

dipastikan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi.     

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independent. Model yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 

dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.   

Berdasarkan aturan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance, 

maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka 

dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas. Sebaliknya apabila nilai VIF 

kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi 

gejala multikolinearitas. 

Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas 

 

Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) 

Coefficients
a
 



Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constan

t) 
2.830 2.551 

 
1.109 .269 

  

DER .421 .052 .239 8.154 .000 .990 1.010 

EPS .848 .028 .880 29.958 .000 .990 1.010 

a. Dependent Variable: 

Harga_Saham 

     

Sumber: Data diolah SPSS 16, 2017 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dapat diketahui nilai Tolerance dan 

VIF untuk masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 

a. Nilai Tolerance untuk variabel DER sebesar 0.990>0.10 dan nilai 

VIF sebesar 1.010< 10, sehingga variabel DER dinyatakan tidak 

terjadi gejala multikolinieritas. 

b. Nilai Tolerance untuk variabel EPS sebesar 0.990>0.10 dan nilai 

VIF sebesar 1.010< 10, sehingga variabel EPS dinyatakan tidak 

terjadi gejala multikolinieritas. 

4.4.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini untuk memprediksikan nilai dari variabel dependen 

apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan dan 

untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif. Berikut ini merupakan hasil pengolahan 



data dengan menggunakan bantuan program SPSS 16, selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.830 2.551  1.109 .269 

DER .421 .052 .239 8.154 .000 

EPS .848 .028 .880 29.958 .000 

a. Dependent Variable: Harga_Saham    

Sumber: Data diolah SPSS 16, 2017 

 

Memperhatikan hasil perhitungan (Tabel 4.7) diperoleh nilai 

konstanta (a) dari model regresi = 2.830 dan koefisien regresi (bi) dari 

setiap variabel-variabel independen diperoleh masing-masing untuk b1 = 

0.421 dan b2 = 0.848. Berdasarkan nilai konstanta dan koefisien regresi 

tersebut, maka hubungan antara variabel-variabel independen dengan 

variabel dependen dalam model regresi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = 2.830 + 0.421 X1 + 0.848 X2 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (a) adalah; 2.830  ini dapat diartikan jika DER dan EPS 

nilainya 0, maka harga saham nilainya 2.830 satuan. 

2. Nilai koefisien regresi variabel DER (b1), yaitu 0.421; ini dapat 

diartikan bahwa setiap peningkatan DER sebesar 1%, maka akan 



menurunkan harga saham sebesar 0.421 dengan asumsi variabel 

independen lain nilainya tetap. 

3. Nilai koefesien regresi variabel EPS (b2) bernilai positif, yaitu 0.848; 

ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan EPS sebesar 1% maka 

akan meningkatkan harga saham sebesar 0.848 dengan asumsi variabel 

independen lain nilainya tetap. 

Berdasarkan rumusan model regresi yang terbentuk seperti di atas, 

dilakukan uji hipotesis untuk mengukur ketepatan fungsi regresi dalam 

menaksir nilai aktual. Uji hipotesis ini meliputi uji F (Simultan), uji t 

(Parsial) dan koefisien determinasi (R
2
).  

4.5.  Uji Hipotesis 

4.5.1 Uji F (Simultan) 

Pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan dilakukan 

dengan uji F. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

semua variabel independen yang terdapat di dalam model secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel  independen. Berikut ini 

merupakan hasil dari Uji-F yang dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 

Uji F (F-Test) Simultan 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 77536.113 2 38768.056 511.432 .000
a
 



Residual 11294.641 149 75.803   

Total 88830.754 151    

a. Predictors: (Constant), EPS, DER    

b. Dependent Variable: Harga_Saham    

Sumber: Data diolah SPSS 16, 2017 

 

Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak dan Hα diterima dan sebaliknya 

Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima dan Hαditolak. Berdasarkan Tabel 4.8 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 511.432> Ftabel sebesar  2.27 sehingga Ho 

ditolak dan Hα diterima dengan signifikansi 0.000 < 0.05 (yang ditetapkan), 

maka dapat diartikan bahwa secara simultan (bersama-sama) terdapat 

pengaruh yang signifikansi antara variabel DER dan EPS terhadap variabel 

Harga Saham. 

4.5.2 Uji t (Parsial) 

Pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial dilakukan dengan 

uji t. pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara 

parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap konstan. Berikut 

ini merupakan hasil dari Uji-t yang dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji T (T-Test) Parsial 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 



1 (Constant) 2.830 2.551  1.109 .269 

DER .421 .052 .239 8.154 .000 

EPS .848 .028 .880 29.958 .000 

a. Dependent Variable: Harga_Saham    

Sumber: Data diolah SPSS 16, 2017 

 

Besarnya angka ttabel dengan ketentuan α = 0,05 dan dk = (n-2) atau 

(152-2) = 150 sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1.97591. Berdasarkan 

Tabel 4.9 diatas, maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel 

sebagai berikut: 

a. Variabel DER terhadap Harga Saham 

Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = 8.154 yang artinya thitung 

<ttabel (8.154> 1.97591) dengan signifikansi 0.000 < 0.05 maka Ho 

ditolak dan Hα diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh positif 

signifikan antara DER terhadap Harga Saham.  

b. Variabel EPS terhadap Harga Saham 

Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = 29.958yang artinya thitung 

>ttabel (29.958> 1.9759) dengan signifikansi 0.000< 0.05 maka Ho ditolak 

dan Hα diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh positif 

signifikan antara EPS terhadap Harga Saham.  

4.5.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menguji seberapa besar 

peranan variabel independen untuk menjelaskan variabilitas variabel 

dependen dalam model regresi.  

Tabel 4.10 



Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .934
a
 .873 .871 8.706 

a. Predictors: (Constant), EPS, DER  

b. Dependent Variable: Harga_Saham  

Sumber: Pengolahan oleh SPSS 16, 2017 

 

Dari tabel 4.10 di atas hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai 

korelasi (R) sebesar 093,4 atau 9.34 % yang menunujukkan bahwa variabel 

dependen dan variabel independen memiliki korelasi yang positif, artinya 

apabila DER dan EPS secara bersama-sama mengalami peningkatan, maka 

harga saham juga akan meningkat.pengaruh kedua variabel bebas atau 

independen terhadap variabel harga saham yang dinyatakan dengan nilai 

Adjusted R2, yaitu 0.871 %  atau 87.1 %. Hal ini berarti 87.1 % variasi 

harga saham yang bisa dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel bebas atau 

independen yaitu Debt To Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share (EPS) 

secara simultan. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 87.1% = 12.9 % 

dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model yang merupakan kontribusi 

variabel bebas lain di luar kedua variabel independen seperti variabel dari 

rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan lainnya. Hal ini menunjukkan DER 

dan EPS semakin kuat pengaruhnya dalam menjelaskan variabel terikat 

Harga Saham. 

4.6 Pembahasan  

4.6.1. Pengaruh DER Terhadap Harga Saham 



Dari hasil uji hipotesis secara parsial diperoleh Dari tabel coefficients 

diperoleh nilai thitung = 8.154 yang artinya thitung <ttabel (8.154< 1.97591) 

dengan signifikansi 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Hα diterima artinya 

secara parsial terdapat pengaruh positif signifikan antara DER terhadap 

Harga Saham. 

Debt to Equity Ratio (DER) dapat menggambarkan sumber dana 

yang digunakan oleh perusahaan dan resiko yang dihadapi oleh 

perusahaan. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap 

harga saham apabila hutang digunakan secara efektif seperti untuk modal 

perusahaan, artinya semakin rendah nilai DER maka akan diikuti tingginya 

harga saham pada perusahaan yang bersangkutan. Harga saham 

perusahaan umumnya menjadi tolak ukur atau memonitor perusahaan. 

Dalam penelitian ini DER mempengaruhi harga saham perusahaan yang 

bersangkutan. Hal ini disebabkan karena tingkat DER tidak mempengaruhi 

secara langsung sehingga tidak langsung akan meningkatkan harga saham. 

67
 Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio keuangan yang 

mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang 

dengan modal yang dimiliki DER yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan sangat bergantung pada pihak luar yang mendanai kegiatan 

usahanya sehingga beban perusahaan juga meningkat.
68

  

Hal ini mengindikasikan adanya pertimbangan yang berbeda dari 

beberapa investor dalam memandang DER bukan sebagai penghambat 
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atau pemicu minat dari investor untuk membeli saham dan tidak akan 

mempengaruhi perubahan harga saham. investor tidak terlalu 

mementingkan DER dalam menentukan apakah membeli atau menjual 

saham, karena setiap perusahaan pasti mempunyai hutang dan hutang pada 

taraf tertentu juga nantinya akan meningkatkan kinerja produksi suatu 

perusahaan. Investor dalam hal ini lebih memperhatikan jenis saham dari 

perusahaan tersebut, kondisi ini menyebabkan kemungkinan 

berkembangnya perusahaan dimasa yang akan datang yang berujung pada 

meningkatnya harga saham.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Syahib Natarsyah 

(2000) menunjukkan bahwa DER bepengaruh positif dan signifikan 

terhdap harga saham, namun berbeda dengan penilitian  Rosyadi (Noer 

Sasongko dan Nila Wulandari,2006) menunjukkan bahwa DER tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham. dan mendukung 

hasil penelitian oleh Njo Anastasia,Yenny widiastuti Gunawan dan Imelda 

Wijiyanti (2003) yang menyimpulkan bahwa DER berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham.
69

 

4.6.2. Pengaruh EPS Terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji hipotesis secara parsial diperoleh Dari tabel coefficients 

diperoleh nilai thitung = 29.958 yang artinya thitung >ttabel (29.958 > 1.9759) 

dengan signifikansi 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Hα diterima artinya 
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secara parsial terdapat pengaruh positif signifikan antara EPS terhadap 

Harga Saham.  

EPS berpengaruh terhadap harga saham, artinya bahwa semakin 

tinggi EPS maka akan semakin mahal suatu saham, karena EPS 

merupakan salah satu bentuk rasio keuangan untuk menilai kinerja 

perusahaan. Hasil penelitian yang berpengaruh antara variabel Earning per 

Share (EPS) dan harga saham juga dapat disebabkan karena pada rasio 

EPS merupakan indikator laba yang sering diperhatikan oleh investor yang 

merupakan angka dasar yang diperlukan didalam menentukan harga 

saham, untuk mengetahui berapa keuntungan perlembar saham yang 

dihasilkan serta untuk memprediksi pergerakan harga suatu saham.
70

 Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Puji Astuti (2002), Noer Sasongko 

dan Nila Wulandari (2006) menemukan bahwa EPS berpengaruh positif 

signifikan terhadap harga saham. Berbeda dengan penelitian Idawati, 

Sukirno, dan Pujiningsih (2006) bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap 

harga saham.
71

 

4.6.3. Pengaruh DER dan EPS Terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji hipotesis secara simultan diperoleh pengaruh kedua 

variabel independen terhadap variabel harga saham yang dinyatakan 

dengan nilai Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak dan Hα diterima dan 

sebaliknya Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima dan Hα ditolak. Berdasarkan 

Tabel 4.8diperoleh nilai Fhitung sebesar 511.432> Ftabel sebesar  2.27 
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sehingga Ho ditolak dan Hα diterima dengan signifikansi 0.000 < 0.05 

(yang ditetapkan), maka dapat diartikan bahwa secara simultan(bersama-

sama) terdapat pengaruh yang signifikansi antara variabel DER dan EPS 

terhadap variabel Harga Saham. 

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap harga 

saham, artinya semakin rendah nilai DER maka akan diikuti tingginya 

harga saham pada perusahaan yang bersangkutan. Harga saham 

perusahaan umumnya menjadi tolak ukur atau memonitor perusahaan. 

Dalam penelitian ini DER mempengaruhi harga saham perusahaan yang 

bersangkutan. Hal ini disebabkan karena tingkat DER tidak mempengaruhi 

secara langsung sehingga tidak langsung akan meningkatkan harga 

saham.
72

 Sedangkan EPS berpengaruh terhadap harga saham, artinya 

bahwa semakin tinggi EPS maka akan semakin mahal suatu saham,karena 

EPS merupakan salah satu bentuk rasio keuangan untuk menilai kinerja 

perusahaan.
73

 

Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari Akhmad Firdaus 

(2013), Devy Arsetiyawati (2013) bahwasanya DER dan EPS berpengaruh 

positif signifikan terhadap harga Saham.
74
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan,dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji T) dapat 

disimpulkan bahwa: 

a) Variabel DER terhadap Harga Saham 

Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = 8.154 yang artinya thitung 

<ttabel (8.154 < 1.97591) dengan signifikansi 0.000 < 0.05 maka Ho 

diterima dan Hα ditolak artinya secara parsial berpengaruh positif 

signifikan antara DER terhadap Harga Saham.  

b) Variabel EPS terhadap Harga Saham 

Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = 29.958 yang artinya 

thitung >ttabel (29.958 > 1.9759) dengan signifikansi 0.000 < 0.05 maka 

Ho ditolak dan Hα diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh 

positif signifikan antara EPS terhadap Harga Saham.  

2. Hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji F) Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho 

ditolak dan Hα diterima dan sebaliknya Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima dan 

Hαditolak. Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh nilai Fhitung sebesar 511.432> 



Ftabel sebesar  2.27 sehingga Ho ditolak dan Hα diterima dengan signifikansi 

0.000 < 0.05 (yang ditetapkan), maka dapat diartikan bahwa secara simultan 

(bersama-sama) terdapat pengaruh yang signifikansi antara variabel DER 

dan EPS terhadap variabel Harga Saham. 

3. Hasil pengujian uji koefisien  determinasi besarnya nilai Adjusted R2, yaitu 

0.871 %  atau 87.1 %. Hal ini berarti 87.1 % variasi harga saham yang bisa 

dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel bebas atau independen yaitu Debt 

To Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan. 

Sedangkan sisanya sebesar 100% - 87.1% = 12.9 % dijelaskan oleh sebab-

sebab lain di luar model yang merupakan kontribusi variabel bebas lain di 

luar kedua variabel independen seperti variabel dari rasio profitabilitas, rasio 

likuiditas dan lainnya.Hal ini menunjukkan DER dan EPS semakin kuat 

pengaruhnyadalam menjelaskan variabel terikat Harga Saham. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Perusahaan Makanan dan Minuman  yang 

terdaftar di ISSI periode tahun 2012-2016 sebanyak 11 perusahaan, tetapi 

yang mempunyai laporan keuangan yang lengkap tahun 2010-2016 hanya ada 

8 perusahaan. Dan untuk rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 2 rasio. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

menambah objek penelitiannya dan menambahkan rasio-rasio keuangan 

lainnya. 

5.3 Saran 



Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakan 

saran-saran yang dapat peneliti berikan : 

1. Hendaknya peneliti selanjutnya mengambil sampel lebih banyak karena 

penelitian ini belum bisa mewakili keseluruh populasi pada perusahaan 

yang terdaftar di ISSI. 

2. Bagi peneliti dengan topik yang sejenis disarankan untuk melakukan 

kajian lebih lanjut dengan memasukkan variabel bebas lainnya dan 

sebaiknya memperpanjang periode penelitian. 

3. Bagi investor hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bahan 

pertimbangan pengambilan keputusan untuk menanamkan modalnya ke 

perusahaan yang terdaftar di ISSI. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran  

 HASIL PENGOLAHAN DATA  

 

1. Uji Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DER 152 .03 .91 17.60 13.801 

EPS 152 .02 1.08 83.75 25.168 

Harga_Saham 152 .01 1.14 81.22 24.255 

Valid N (listwise) 152     

 

2. Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 152 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 8.64863863 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.049 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .175 

a. Test distribution is Normal. 

 

 

 

 

 

 

 



 

3. Uji Multikolinearitas 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.830 2.551  1.109 .269   

DER .421 .052 .239 8.154 .000 .990 1.010 

EPS .848 .028 .880 29.958 .000 .990 1.010 

a. Dependent Variable: Harga_Saham      

 

4. Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .934
a
 .873 .871 8.706 .913 

a. Predictors: (Constant), EPS, DER   

b. Dependent Variable: Harga_Saham   

 

5. Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.830 2.551  1.109 .269 

DER .421 .052 .239 8.154 .000 

EPS .848 .028 .880 29.958 .000 

a. Dependent Variable: Harga_Saham    

 

 



6. Uji F (F-Test) Simultan 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 77536.113 2 38768.056 511.432 .000
a
 

Residual 11294.641 149 75.803   

Total 88830.754 151    

a. Predictors: (Constant), EPS, DER    

b. Dependent Variable: Harga_Saham    

 

 

7. Uji T (T-Test) Parsial 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.830 2.551  1.109 .269 

DER .421 .052 .239 8.154 .000 

EPS .848 .028 .880 29.958 .000 

a. Dependent Variable: Harga_Saham    

 

8. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .934
a
 .873 .871 8.706 

a. Predictors: (Constant), EPS, DER  

b. Dependent Variable: Harga_Saham  
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